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Pengolahan data dalam kegiatan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak pada Puskesmas Mranggen 
Demak masih mempergunakan secara manual dengan mencatat di lembar dokumen dan buku buku, 
Oleh karena itu menjadi permasalahan oleh petugas Puskesmas Mranggen Demak dalam pelaporan 
data yang sering mengalami keterlambatan, kekeliruan pencatatan dan pemoborosan waktu kerja, 
serta kesulitanya pemantauan kesehatan ibu dan anak secara cepat. Tujuan dari penulisan penelitian 
ini adalah merancang sebuah sistem palayanan kesehatan ibu dan anak pada Puskesmas Mranggen 
Demak yang diharapkan dapat menjadi media kegiatan pelayanan yang lebih baik serta memberikan 
kemudahan dalam kegiatan pelayanan masyarakat. Sehingga pengolahan atas data data yang ada 
akan lebih cepat dan akurat. Metode pengumpulan data meliputi wawancara/interview, metode 
observasi serta metode studi pustaka. Metode perancangan sistem ini menggunakan alat bantu 
meliputi: Flowchart, Context Diagram, desain file database, desain input, desain output dan kamus 
data. Dari hasil penelitian dan pemngamatan yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa lingkup pembahasan sistem tersebut meliputi penginputan data master, pendaftaran pasien, 
dan pencatatan kesehatan ibu dan anak. Informasi yang dihasilkan dari sistem yang baru berguna 
untuk memudahkan dalam mengetahui data pelayanan kesehatan ibu dan anak, laporan bulanan 
KIA, laporan  PWS, laporan kelahiran kematian, serta laporan kelahiran ibu untuk membantu 
pemantauan puskesmas pada masyarakat dalam program pelayanan kesehatan ibu dan anak. 
Kata kunci : Rekayasa Perangkat Lunak, Pelayanan Kesehatan, KIA, PWS, Kesehatan Ibu dan 





1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dunia kesehatan 
pun mengalami kemajuan sejalan, khususnya 
dalam hal pelayanan kesehatan. Pelayanan 
kesehatan yang berhasil akan memberikan 
manfaat tertentu bagi kesehatan masyarakat. 
Untuk dapat mewujudkan visi 
pembangunan kesehatan yang 
diselenggarakan oleh Puskesmas merupakan 
tujuan sebuah kecamatan yang sehat untuk 
mencapai negara yang sehat terdapat 4 
indikator utama yaitu cakupan pelayanan 
kesehatan yang bermutu tinggi, derajat 
kesehatan masyarakat sekitar serta 
lingkungan sehat dan prilaku sehat. Fungsi 
puskesmas sebagai fasilitas pelayanan 
kesehatan tingkat pertama ada 3 yaitu sebagai 
Pusat Penggerak Pembangunan berwawasan 
kesehatan, Pusat Pemberdayaan Masyarakat 
dan sebagai Pusat Kesehatan Pertama dimata 
masyarakat. 
Salah satu Program Kesehatan Ibu dan 
Anak yang biasa dikenal KIA pada setiap 
Puskesmas merupakan upaya di bidang 




pemeliharaan ibu hamil, ibu bersalin, ibu 
menyusui, bayi dan anak balita untuk 
memfasilitasi masyarakat membangun sistem 
kesiagaan masyarakat dalam mengatasi 
situasi gawat darurat dari aspek non klinis 
yang terkait dengan kehamilan, serta 
pemantauan perkembangan anak yang baru 
lahir hingga tumbuh balita dalam mencapai 
tumbuh kembang dan kesehatan yang 
maksimal. Dengan adanya data dan informasi 
yang terdapat dalam KIA meliputi segala 
kegiatan yang ada dalam KIA sangat 
membantu dalam pemantauan Puskesmas dan 
Dinas Kesehatan terhadap kesehatan ibu dan 
anak wilayah sekitar. 
Dalam kinerja pemantauan Kesehatan 
Ibu dan Anak yang dilakukan Puskesmas 
Mranggen sudah menerapkan Program KIA. 
Puskesmas Mranggen ini pengolahan data 
dalam Program KIA masih mempergunakan 
secara manual, yaitu dengan mencatat 
dilembar dokumen dan buku – buku. Yang 
menjadi permasalahan pada petugas 
Puskesmas Mranggen adalah pelaporan data 
yang sering mengalami keterlambatan, 
kekeliruan pencatatan dan pemborosan waktu 
kerja, serta kesulitannya pemantauan 
kesehatan ibu dan anak secara cepat. 
Dalam menghadapi persoalan di atas, 
maka akan dirancang suatu perancangan 
sistem informasi pelayanan kesehatan ibu dan 
anak yang baik dengan menggabungkan 
beberapa teknologi sangat diperlukan untuk 
mengoptimalkan peningkatan pelayanan ibu 
dan anak (KIA) di Puskesmas Mranggen 
sehingga dapat memperkecil permasalahan 
yang terjadi. Sistem yang akan diusulkan 
adalah Puskesmas Mranggen menggunakan 
teknologi client server yang dapat melakukan 
proses pengolahan data kesehatan ibu dan 
anak, serta informasi-informasi yang 
dibutuhkan.  
Dari latar belakang tersebut diatas 
maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul  “Rancang Bangun Sistem Layanan 
Kesehatan Ibu dan Anak pada Puskesmas 
Mranggen Kabupaten Demak”. 
1.2 Perumusan Masalah 
 Dengan melihat permasalahan yang ada di 
atas maka dapat diambil rumusan masalah adalah 
Bagaimana Merancang Sistem Layanan Kesehatan 
Ibu dan Anak Pada Puskesmas Mranggen 
Kabupaten Demak sehingga dapat mempersingkat 
proses pembuatan laporan yang valid dan efisien 
dan mempermudah melakukan pemantauan pada 
pasien ibu dan anak. 
1.3 Pembatasan Masalah 
 Mengingat terbatasnya tenaga dan 
waktu yang ada, serta menjaga dan 
menghindari pembahasan masalah yang 
terlalu luas, maka penulis membatasi 
permasalahan pada perancangan Sistem 
Layanan Kesehatan Ibu dan Anak Pada 
Puskesmas Mranggen Kabupaten Demak 
yang meliputi pengolahan data penyimpanan 
data master dan pendaftaran pasien, 
pengolahan data pemeriksaan dan pencatatan 
kesehatan ibu dan anak, serta pembuatan 
informasi pelayanan kesehatan ibu dan anak 
(KIA) yang meliputi laporan-laporan yang 
bersangkutan dengan Pelayanan Kesehatan 
Ibu dan Anak. 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
 Dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan pasti terdapat suatu tujuan yang 
hendak dicapai, karena tujuan merupakan 
suatu pedoman atau pegangan yang akan 
digunakan didalam menentukan arah jalannya 
pekerjaan tersebut. Adapun tujuan dari 
penulis adalah : 
1. Perancangan sistem layanan kesehatan ibu 
dan anak (KIA) yang dapat membantu 
kinerja petugas KIA dalam pembuatan 
laporan-laporan yang berkaitan dengan 
Kesehatan Ibu dan Anak. 
2. Membantu mempermudah dalam 
pemantauan kegiatan Pelayanan 
Kesehatan Ibu dan Anak sehingga 
memberikan masukan/informasi bagi 
pihak manajemen dalam pengambilan 
keputusan secara cepat, tepat dan akurat. 
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
 Manfaat yang didapat dari 




1. Bagi Mahasiswa 
a) Menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi penulis melalui 
perancangan sistem informasi 
pelayanan kesehatan ibu dan anak. 
b) Untuk menerapkan dan 
mengembangkan ilmu yang telah 
diperoleh di perkuliahan. 
2. Bagi Akademik 
Laporan Tugas Akhir ini dapat dijadikan 
sebagai sarana pengenalan atau 
tambahan informasi serta referensi di 
perpustakaan Universitas Dian 
Nuswantoro Semarang.mengenai 
permasalahan yang terkait dengan sistem 
tersebut. 
3. Bagi Puskesmas Mranggen Kabupaten 
Demak 
a) Sebagai pertimbangan dan masukan 
Puskesmas Mranggen Kabupaten 
Demak mengenai sistem informasi 
yang dapat membantu penyelesaian 
masalah pengelolaan pelayanaan 
kesehatan ibu dan anak. 
b) Memberikan kemudahan bagi kepala 
bagian pendaftaran, Petugas 
pengelola data KIA dan Penanggung 
jawab Program KIA yang 
berhubungan dengan pengelolaan 




2.1 Pengertian Pelayanan 
 Pelayanan adalah suatu kegiatan 
atau urutan kegiatan yang terjadi dalam 
interaksi langsung seseorang dengan yang lain 
atau mesin secara fisik dan menyediakan 
kepuasan pelanggan. Dalam kamus besar 
bahasa indonesia dijelaskan pelayanan sebagai 
usaha melayani kebutuhan orang lain. 
Sedangkan melayani adalah membantu 
menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan 
seseorang Kep. Menpan No.81/93 menyatakan 
bahwa pelayanan umum adalah segala bentuk 
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah 
pusat atau daerah dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan masyarakat dan atau peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
(http://www.google.co.id/search? hl=id&q=penge
rtian+pelayanan&btnG=Telusuri&meta=) 
2.2 Konsep Dasar KIA (Kesehatan Ibu dan 
Anak) 
Kesehatan Ibu dan Anak mempunyai 
suatu tujuan yaitu menurunkan angka 
kematian Anak, meningkatkan kesehatan Ibu 
dan Anak, serta memantau tumbuh kembang 
dan gizi anak. Program KIA menjadi sangat 
penting karena Ibu dan Anak merupakan unsur 
penting pembangunan, hal ini mengandung 
pengertian bahwa dari seorang ibu akan 
dilahirkan calon-calon penerus bangsa yaitu 
anak. Untuk mendapatkan calon penerus 
bangsa yang akan dapat memberikan manfaat 
bagi bangsa maka harus diupayakan kondisi 
ibu dan anak yang sehat. (Arsita, 2012) 
2.3 Konsep Dasar Sistem 
2.3.1 Definisi Sistem 
   Kata sistem berasal dari bahasa 
Yunani yaitu kumpulan elemen yang 
saling berkait dan bertanggung jawab 
memproses masukan (input) sehingga 
menghasilkan keluaran (output). 
   Menurut perkembangannya ada 
beberapa pengertian mengenai sistem 
diantaranya : 
1. Menurut Gordon B Davis 
Sistem adalah kumpulan dari 
elemen-elemen  yang beroperasi 
bersama-sama untuk 
menyelesaikan suatu sasaran. 
2. Menurut Jogiyanto HM, 2005 
Sistem adalah suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau untuk menyelesaikan 
suatu sasaran yang tertentu. 
 
 
3. Menurut Dr.Ricardus Eko Indrajit  
Pengertian sistem adalah suatu 
kumpulan dari berbagai posedur 
yang dirancang dan disusun 




suatu sasaran objektif yang telah 
ditetapkan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa sistem adalah 
kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
2.3.2 Karakteristik Sistem 
   Menurut Jogiyanto, HM (2005), 
defenisi sistem memiliki karakteristik 
tertentu yaitu : 
a. Komponen Sistem 
   Suatu sistem terdiri dari 
sejumlah komponen yang saling 
berinteraksi, bekerja sama 
membentuk satu kesatuan. Setiap 
komponen mempunyai sifat-sifat 
dari sistem untuk menjalankan 
suatu fungsi tertentu dan 
mempengaruhi proses sistem 
secara keseluruhan. 
b. Batas Sistem 
   Merupakan daerah yang 
membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lainnya atau 
dengan lingkungan luarnya. Batas 
sistem dapat dipandang sebagai 
satu kesatuan dan menunjukkan 
ruang lingkup dari sistem tersebut. 
c. Lingkungan Luar Sistem 
   Segala sesuatu yang 
berada di luar batas dari sistem 
yang mempengaruhi operasi 
sistem dapat dikatakan sebagai 
lingkungan luar. Lingkungan luar 
dapat bersifat menguntungkan 
yang memberikan energi pada 
sistem sehingga harus selalu 
dijaga dan dipelihara. Selain itu 
lingkungan luar juga dapat 
merugikan sistem. Untuk dapat 
mempertahankan kelangsungan 
hidup sistem, maka lingkungan 




d. Penghubung Sistem 
Merupakan media penghubung antara 
sub-sistem dengan sub-sistem 
lainnya. Melalui penghubung 
sumber-sumber daya dapat 
mengalir dari sub-sistem ke sub-
sistem lainnya, sehingga saling 
berintegrasi membentuk satu 
kesatuan. 
e. Masukan Sistem (Input) 
Masukan adalah energi yang 
dimasukkan ke dalam sistem, 
dapat berupa masukan perawatan 
dan masukan signal. Masukan 
perawatan (maintenance input) 
adalah energi yang dimasukkan 
agar sistem tersebut dapat 
beroperasi. Masukan signal 
(signal input) adalah energi yang 
diproses untuk mendapatkan 
keluaran. 
f. Keluaran Sistem (Output) 
Keluaran adalah hasil dari energi yang 
diolah dan diklasifikasikan 
menjadi keluaran yang berguna 
dan sisa pembuangan. Keluaran 
dapat merupakan masukan untuk 
sub-sistem yang lain atau kepada 
supra sistem. 
g. Pengolah Sistem 
Suatu sistem mempunyai suatu bagian 
pengolah yang dapat merubah 
masukan menjadi keluaran. 
h. Sasaran Sistem 
Sistem memiliki sasaran (objective) atau 
tujuan (goal) yang akan 
menentukan sekali masukan yang 
dibutuhkan dan keluaran yang 
dihasilkan sistem. Suatu sistem 
dapat dikatakan berhasil apabila 
mengenai sasaran atau tujuan. 
2.3.3 Klasifikasi Sistem 
   Menurut Jogiyanto, HM (2005), 
Sistem dapat diklasifikasikan dari 
beberapa sudut pandang, di antaranya 
adalah sebagai berikut : 
a. Sistem diklasifikasikan sebagai 
sistem abstrak (abstract system) 




  Sistem abstrak adalah sistem yang 
berupa pemikiran atau ide-ide yang 
tidak tampak secara fisik. Sistem 
fisik merupakan sistem yang ada 
secara fisik. 
b. Sistem diklasifikasikan sebagai 
sistem alamiah dan sistem 
buatan manusia. 
  Sistem alamiah adalah sistem yang 
terjadi melalui proses alam, tidak 
hasil buatan manusia. Sistem 
buatan manusia yang melibatkan 
interaksi antara manusia dengan 
mesin disebut dengan human-
machine system. 
c. Sistem diklasifikasikan sebagai 
sistem tertentu dan sistem tak 
tentu. 
  Sistem tertentu beroperasi dengan 
tingkah laku yang sudah dapat 
diprediksi. Interaksi di antara 
bagian-bagiannya dapat dideteksi 
dengan pasti, sehingga keluaran 
dari sistem dapat diramalkan. 
Sistem tak tentu adalah sistem yang 
kondisi masa depannya tidak dapat 
diprediksi karena mengandung 
unsur probabilitas. 
d. Sistem diklasifikasikan sebagai 
sistem tertutup (closed system) 
dan sistem terbuka (open system) 
  Sistem tertutup merupakan sistem 
yang tidak berhubungan dan tidak 
berpengaruh dengan lingkungan 
luarnya. Sistem ini bekerja secara 
otomatis tanpa adanya campur 
tangan dari pihak di luarnya. 
Sistem terbuka adalah sistem yang 
berhubungan dan terpengaruh 
dengan lingkungan luarnya. Sistem 
ini menerima masukan dan 
menghasilkan keluaran untuk 
lingkungan luar atau sub-sistem 
lainnya. Karena keterbukaan sistem 
ini, maka suatu sistem harus 
mempunyai suatu sistem 
pengendalian yang baik. 
 
2.4 Pelayanan Sistem Informasi 
Berdasarkan teori-teori di atas, yang 
dimaksud pelayanan system informasi pada 
penulisan ini adalah segala bentuk kegiatan 
petugas puskemas dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan sebagai pesien (ibu dan 
anak anak) dengan memberi suatu nilai dari 
tingkatan paling sederhana sampai ke yang 
paling luas sehingga dapat memberikan hasil 
output yang berguna bagi penerimanya dan 
memiliki kualitas informasi yang meliputi 
aspek : 1). Akurat, 2). Tepat pada waktunya, 
3). Relevan, dan berada pada saatu 4). 
Jaringan Komunikasi, 5). Pada saat yang sama 
dengan tempat yang berbeda. 
 
2.5 Pengembangan Sistem 
2.5.1 Perlunya Pengembangan Sistem 
Menurut Jogiyanto (2005:35), 
pengembangan sistem (system 
development) dapat berarti menyusun 
suatu sistem yang baru untuk 
menggantikan sistem yang lama secara 
keseluruhan atau memperbaiki sistem 
yang telah ada. Sistem yang lama perlu 
diperbaiki karena beberapa hal, antara 
lain adalah :  
1. Adanya permasalahan-
permasalahan yang timbul di 
sistem yang lama. 
Permasalahan-permasalahan yang 
timbul dapat berupa : 
a. Ketidakberesan 
Ketidakberesan dalam sistem 
yang lama menyebabkan system 
yang lama tidak dapat 
beroperasi sesuai dengan yang 
diharapkan. Ketidakberesan ini 
dapat berupa : 
 kecurangan-kecurangan 
disengaja yang disebabkan 
tidak amannya harta 
kekayaan perusahaan dan 
kebenaran dari data 
menjadi kurang tetjamin. 
 kesalahan-kesalahan yang 





kebenaran dari data kurang 
terjamin. 
 tidak efisiennya operasi. 
 tidak ditaatinya kebijakan 
manajemen yang telah 
ditetapkan. 
b. Pertumbuhan organisasi 
Pertumbuhan organisasi yang 
menyebabkan harus disusunnya 
sistem yang baru. Pertumbuhan 
organisasi diantaranya adalah 
kebutuhan informasi yang 
semakin luas, volume 
pengolahan data semakin 
meningkat, dan Iain-lain. 
Karena adanya perubahan ini, 
maka menyebabkan sistem yang 
lama tidak efektif lagi, dengan 
kata lain bahwa sistem yang 
lama sudah tidak dapat 
memenuhi lagi semua 
kebutuhan informasi yang 
dibutuhkan manajemen. 
2. Untuk meraih kesempatan-
kesempatan (opportunities). 
Dalam keadaan pasar bersaing, 
kecepatan informasi atau efisiensi 
waktu sangat menentukan berhasil 
tidaknya strategi dan rencana yang 
telah disusun untuk meraih 
kesempatan-kesempatan yang ada. 
Bila pesaing dapat 
memanfaatkannya, sedang 
perusahaan tidak dapat 
memanfaatkan teknologi 
informasi maka kesempatan-
kesempatan akan jatuh ke tangan 
pesaing. Kesempatan-kesempatan 
ini dapat berupa peluang-peluang 
pasar, pelayanan yang meningkat 
kepada pelanggan, dan 
sebagainya. 
3. Adanya instruksi-instruksi 
(directives). 
Penyusunan sistem yang baru 
dapat juga terjadi karena adanya 
instruksi dari atas (pimpinan) atau 




2.5.2 Siklus Hidup Sistem 
 Siklus Hidup Sistem  
adalah proses evolusioner yang diikuti 
dalam menerapkan sistem atau 
subsistem informasi berbasis komputer. 
Siklus Hidup Sistem terdiri serangkai 
tugas mengikuti langkah-langkah 
pendekatan sistem. Karena tugas-tugas 
tersebut mengikuti suatu pola yang 
teratur dan dilakukan secara botton-up,  
top-down, dll. 
 Langkah-langkah Siklus 
Hidup Sistem dimulai dengan : 
Perencanaan, Analisis, Desain, 
Pembangunan dan Testing, 
Implementasi, Operasi dan Perawatan  
dan Evaluasi. Siklus Hidup Sistem 
Informasi bisa digambarkan sebagai 
suatu pola serupa dengan roda. Lima 
Langkah adalah Analisis, Desain, 
Pembangunan dan Testing, 
Implementasi, Operasi dan Perawatan. 
Langkah-langkah ini secara bersama-
sama dinamakan Siklus Hidup 
Pengembangan Sistem (System 
Development Life Cycles - SDLC).  
  
2.6 Alat Bantu dalam Perancangan Sistem 
2.6.1 System Procedure Diagram 
System procedure diagram 
digunakan untuk membuat flowchart 
document / flow of document (manual) 
maupun flow of system (komputerisasi). 
Fungsi diagram ini untuk 
mendefinisikan hubungan antara bagian 
(pelaku proses), proses (manual atau 
berbasis komputer) dan aliran data 







Sumber : Analisa dan Desain 
(Jogiyanto HM, 2005) 
2.6.2 Data Flow Diagram (DFD)  
DFD adalah diagram dari 
aliran data melalui sebuah sistem. DFD 
dapat di bagi menjadi dua yaitu DFD 
fisik dan DFD logis. DFD digunakan 
untuk komunikasi antara analis dan 
pemakai. Tujuan penggunaan DFD 
untuk menghubungkan aliran data dari 
seluruh sistem. 
  Simbol-simbol yang di gunakan dalam 
DFD antara lain : 
 
Simbol DFD  
 
   Data Flow Diagram itu sendiri dibagi 
menjadi dua bagian yaitu : 
a. DFD Diagram Context 
Merupakan alat untuk 
menjelaskan struktur analisis. 
Pendekatan ini mencoba untuk 
menggambarkan sistem pertama 
kali secara garis besar dan 
memecahkannya menjadi bagian 
yang terinci yang disebut dengan 
lower level. Dan yang pertama 
kali digambar adalah level yang 
teratas sehingga disebut Diagram 
Context. 
b. DFD levelled 
Setelah context diagram 
dirancang kemudian akan digambar 
lebih terinci lagi yang disebut 
dengan over view diagram (level 0). 
Tiap-tiap proses di over view 




lagi dan disebut dengan level 1, dan 
kemudian di teruskan ke level 
berikutnya sampai tiap-tiap proses 
tidak dapat digambar lebih terinci. 
2.6.3 Kamus Data (Data Dictionary) 
Merupakan teknik lain untuk 
model data dalam sistem informasi dan 
merupakan tempat penyimpanan untuk 
semua level sederhana struktur data dan 
elemen data dalam sistem. Dengan 
demikian kamus data dapat 
mendefinisikan data yang mengalir di 
sistem dengan lengkap. Pada tahap 
perancangan sistem kamus data 
digunakan untuk merancang input, 
merancang laporan-laporan database. 
Kamus data dibuat berdasarkan arus 
data yang ada di DFD. Arus data di 
DFD secara lebih terinci dapat dilihat 
di kamus data. Dan untuk 
mendefinisikan struktur data yang ada 
di kamus data biasanya digunakan 




Simbol Data Dictionary 
 
Sumber : Pengantar Perancangan 
Sistem (Pohan, Husni Iskandar, 1997) 
2.6.4 Konsep Dasar Perancangan Basis 
Data 
Perancangan pada basis data 
(database) adalah perancangan yang 
digunakan pada pembuatan sistem  
informasi perangkat lunak (software) 
ini. Basis data sendiri dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
1. Himpunan kelompok data (arsip) 
yang saling berhubungan yang 
diorganisasi sedemikian rupa agar 
kelak dapat dimanfaatkan kembali 
dengan cepat dan mudah. 
2. Kumpulan data yang saling 
berhubungan yang disimpan secara 
bersama sedemikian rupa dan tanpa 
pengulangan (redudancy) yang 
tidak perlu untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan. 
3. Kumpulan file atau table atau pun 
arsip yang saling berhubungan yang 
disimpan dalam media 
penyimpanan elektronik. 
Perancangan basis data terdiri dari ERD 
(Entity Relationship Data), 
normalisasi, table relasi atau relasi 
File, struktur File. 
 
ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD adalah merupakan suatu 
model data untuk mengilustrasikan 
desain logika dari skema database. 
(Fathansyah.Ir, 2001). ERD terdiri dari 
tiga bagian : 
1. Entitas, yaitu suatu objek yang 
terdiri dari kumpulan data dari 
database. 
2. Relasi, yaitu pengukur antar 
entitas 
3. Atribut, yaitu menggambarkan 
hubungan antara entitas dan relasi. 
ERD menggunakan 
sejumlah notasi dan simbol untuk 
menggambarkan struktur dan 
hubungan antar data. 
Simbol-simbol yang 







Sumber : Basis Data, Fathansyah, 
2012 
2.6.5 Perancangan Masukan dan 
Keluaran (Input Output Design) 
o Desain Input 
Untuk membuat laporan 
baru ke dalam perkembangan 
sistem adalah dengan 
menggunakan dokumen dan 
prosedur desain input sehingga 
perkembangan sistem dapat 
berkembang dengan cepat dan 
akurat pada sistem. 
Tujuan desain input : 
1. Untuk mengefektifkan biaya 
pemasukan data. 
2. Untuk menjamin kemasukan 
data dapat diterima dan 
dimengerti oleh pemakai. 
o Desain Output 
Desain output merupakan 
keberhasilan dari sistem. Setelah 
desain input dan file berlangsung 
maka akan terjadi desain output. 
2.7 Metode Pengujian Aplikasi 
Pengujian perangkat lunak 
merupakan proses eksekusi program atau 
perangkat lunak dengan tujuan mencari 
kesalahan atau kelemahan dari program 
tersebut. Proses tersebut dilakukan dengan 
mengevaluasi atribut dan kemampuan 
program. Suatu program yang diuji akan 
dievaluasi apakah keluaran atau output yang 
dihasilkan telah sesuai dengan yang 
diinginkan atau tidak. Ada berbagai macam 
metode pengujian, teknik black box dan 
teknik white box merupakan metode 
pengujian yang telah dikenal dan banyak 
digunakan oleh pengembang perangkat 
lunak.  
a) Metode Pengujian Black Box 
 Metode pengujian black box 
merupakan metode pengujian dengan 
pendekatan yang mengasumsikan sebuah 
sistem perangkat lunak atau program 
sebagai sebuah kotak hitam (black box). 
Pendekatan ini hanya mengevaluasi 
program dari output atau hasil akhir yang 
dikeluarkan oleh program tersebut. 
Struktur program dan kode-kode yang ada 
di dalamnya tidak termasuk dalam 
pengujian ini. Keuntungan dari metode 
pengujian ini adalah murah dan 
sederhana. Namun, pengujian dengan 
metode ini tidak dapat mendeteksi 
kekurangefektifan pengkodean dalam 
suatu program. 
b) Metode Pengujian White Box 
 Metode pengujian white box atau 
dapat disebut juga glass box merupakan 
metode pengujian dengan pendekatan 
yang mengasumsikan sebuah perangkat 
lunak atau program sebagai kotak kaca 
(glass box). Pendekatan ini akan 
mengevaluasi stuktur program dan 
kodenya yang meliputi efektivitas 
pengkodean, pernyataan kondisional (alur 
program), dan looping yang digunakan 
dalam program. Keuntungan dari metode 
pengujian ini antara lain dapat 
ditemukannya kode-kode tersembunyi 
yang menghasilkan kesalahan serta dapat 
menghasilkan program yang efektif. 
 
2.8 Bahasa Pemrograman Visual Basic 6 
2.8.1 Pengenalan Visual Basic 6 
Visual Basic 6 merupakan salah satu 
tool untuk pengembangan aplikasi yang 
banyak diminati oleh orang (Wen-Wen, 
2005). Di sini Visual Basic 6 menawarkan 
  
kemudahan dalam pembuatan aplikasi dan 
dapat menggunakan komponen
yang telah disediakan. Untuk 
Visual Basic 6 anda perlu menginstall Visual 
Basic 6.0. Program ini biasanya dalam satu 
paket dengan Visual Studio 6.0.
Dengan menggunakan Visual Basic 6 
kita dapat menghasilkan berbagai macam 
jenis program. Dari aplikasi yang 
mengintegrasikan database, jaringan, office 
automation, dan web application. Layar 
awal tampilan Visual Basic 6 dapat dilihat 
pada Gambar 2.3. 
 
 Gambar 2.3: Layar awal 
tampilan Visual Basic 6 
Pada layar awal akan muncul 
tampilan seperti dia atas. Visual Basic 
menyediakan banyak modul aplikasi. Untuk 
memulai program standard modul yang 
dipilih adalah Standard EXE. Layar tampilan 






 Gambar 2.4: Layar awal 
tampilan Visual Basic 6
Gambar di atas adalah IDE 
(Integrated Development Environment) 
yang memiliki beberapa bagian seperti:
a. Form Designer 
Pada form design 
merancang user interface 
pemakai). Untuk menampilkan layar ini 
dapat mengklik pada tombol Design 
View atau dengan menekan tombol Shift 
+ F7. Sedangkan untuk layer 
dapat menekan tombol F7.
b. Menu Toolbar 
Menu Standar pada windows, dapat 
digunakan untuk membuka proj
menyimpan project, menjalankan 
project, dan sebagainya.
c.  Toolbox 
Disinilah tempat komponen
yang disediakan untuk merancang user 
interface. Masing
memiliki ciri dan kegunaan 
masingmasing. 




















Di sini adalah struktur project yang 
sedang kita kerjakan. Suatu project dapat 
terdiri dari beberapa form. 
e. Properties 
Pada kolom ini menampilkan Properties 
dari komponen yang sedang aktif. 
Property adalah data-data atau 
karakteristik yang dimiliki oleh suatu 
objek komponen. 
1. kebutuhan pemakainya. 
2.9 Pengenalan MySQL 
MySQL dikembangkan sekitar 
tahun 1994 oleh sebuah perusahaan 
pengembang software   dan konsultan  
database   bernama MySQL AB yang berada 
di Swedia. Waktu itu perusahaan tersebut 
masih bernama TcX DataKonsult AB, dan 
tujuan awal dikembangkannya MySQL 
adalah untuk mengembangkan aplikasi 
berbasis web  pada client. 
Awalnya Michael Monty Widenius, 
pengembang satu-satunya di TcX memiliki 
sebuah aplikasi UNIREG dan rutin ISAM 
buatannya sendiri dan sedang mencari 
antarmuka SQL yang cocok untuk 
diimplementasikan ke dalamnya. Mula- 
mula Monty memakai miniSQL (mSQL) 
pada eksperimennya itu, namun SQL dirasa 
kurang sesuai, karena terlalu lambat dalam 
pemrosesan query. Akhirnya Monty 
menghubungi David Hughes, pembuat 
mSQL yang sedang merilis versi kedua dari 
mSQL. Kemudian Monty mencoba 
membuat sendiri mesin SQL yang memiliki 
antar muka mirip dengan SQL, tetapi 
dengan kemampuan yang lebih sesuai 
sehingga lahirlah MySQL. 
Tentang pengambilan nama 
MySQL, sampai saat ini masih belum jelas 
asal usulnya. Ada yang berpendapat nama 
My diambil dari huruf depan dan belakang 
Monty, tetapi versi lain mengatakan nama 
itu diambil dari putri Monty yang kebetulan 








Untuk penyusunan suatu laporan 
diperlukan data-data yang sesuai dengan pokok 
permasalahan yang sedang dihadapi. Data 
dikatakan baik apabila data dapat mewakili 
keadaan obyek yang sedang diteliti dan untuk 
mendapatkan data yang baik tersebut diperlukan 
suatu metode atau cara yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian, yaitu cara kerja untuk dapat 
memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan. 
3.1 Obyek Penelitian 
Obyek pada penelitian ini adalah 
bagian Peningkatan Kesehatan & 
Kesejahteraan keluarga Puskesmas 
Mranggen Kabupaten Demak yang 
beralamat di Jl. Pucang Gading Raya, 
Mranggen Kabupaten Demak 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Untuk menyusun laporan tugas 
akhir ini, penulis mengadakan serangkaian 
pendekatan untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan, kemudian data tersebut diolah 
sehingga menghasilkan informasi yang 
tersusun dalam sebuah laporan. Jenis data-
data tersebut antara lain : 
1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh secara 
langsung dari sumber data atau obyek 
penelitian yaitu pada bagian 
Peningkatan Kesehatan & Kesga 
Puskesmas Mranggen Kabupaten 
Demak. Data primer yang dibutuhkan 
dalam penulisan tugas akhir ini adalah 
data yang berkaitan dengan pelayanan 
kesehatan ibu dan anak (KIA). 
2. Data Sekunder 
Meliputi semua data yang diperoleh 
secara tidak langsung terhadap sumber 
informasi tetapi melalui penelitian 
kepustakaan, buku-buku ilmiah yang 






3.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan laporan tugas 
akhir ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Wawancara (Interview) 
Teknik pengumpulan data berupa tanya 
jawab dengan Kepala bagian 
Peningkatan Kesehatan & Kesga 
Puskesmas Mranggen Kabupaten 
Demak untuk memperoleh keterangan 
yang dibutuhkan diantaranya prosedur 
pelayanan kesehatan ibu dan anak 
(KIA). 
2. Observasi 
Observasi merupakan metode 
pengumpulan data melalui pengamatan 
yang dilakukan secara langsung 
terhadap objek penelitian yaitu sistem 
informasi beasiswa, dimana penulis 
mengamati secara langsung kegiatan-
kegiatan yang sedang berjalan. Dengan 
menggunakan pencatatan secara 
sistematika terhadap permasalahan  
yang ada hubungannya dengan masalah 
yang sedang di teliti. 
3. Studi Pustaka 
Merupakan teknik  pengumpulan data 
dengan cara mempelajari dan membaca  
berbagai macam buku, laporan dan 
jurnal  yang ada kaitannya dengan 
penelitian 
3.4 Tahap-Tahap Pengembangan Sistem 
Terdapat lima tahap dalam 
pengembangan sistem (System Life Cicle), 
Empat tahap pertama disebut dengan siklus 
hidup pengembangan sistem (System 
Development Life Cicle). Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan Metode SDLC, 
empat tahap dalam metode SDLC meliputi : 
1. Tahap Perencanaan  
Merupakan tahap awal dalam 
pengembangan sistem, dalam 
pengembangan suatu sistem perlu 
adanya perencanaan agar tujuan dapat 
tercapai dengan efektif dan efisien. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
proses perencanaan adalah : 
1. Menyadari masalah.  
Kebutuhan akan pengembangan 
sistem informasi dirasakan perlu 
oleh manager perusahaan dan 
peningkatan pelayanan. 
2. Mendefinisikan masalah. 
Kesulitan manager dalam analisa 
laporan penggunaan dan perawatan 
kendaraan operasional. 
3. Menentukan tujuan sistem. 
Sistem yang dikembangun 
bertujuan untuk membantu manager 
dalam pengembangan sistem 
informasi. 
4. Mengidentifikasi kendala-kendala 
sistem. 
Keharusan perusahaan 
menggunakan perangkat keras dan 
faktor sumber daya manusia untuk 
dapat mengoperasikan sistem.  
5. Membuat studi kelayakan. 
Tinjauan sekilas pada faktor-faktor 
utama yang akan mempengaruhi 
kemampuan sistem untuk mencapai 
tujuan harus memenuhi enam 
dimensi kelayakan, yaitu teknis, 
pengembalian ekonomis, 
pengembalian non ekonomis, 
hukum dan etika, operasional dan 
jadwal. 
6. Mempersiapkan usulan penelitian 
sistem. 
Membuatkan usulan penelitian 
sistem 
7. Menyetujui atau menolak penelitian 
proyek. 
Manager menimbang pro dan 
kontra proyek rancangan sistem 
yang dihasilkan. 





Pihak management menetapkan 
pengendalian proyek dengan 
menentukan apa yang harus 
dikerjakan. 
2. Analisis Sistem 
Dalam analisis sistem prosedur 
pengolahan informasi yang ada 
dibedakan secara terinci melalui proses 
identifikasi, adapun proses identifikasi 
yang dilakukan dalam proses analisa 
sistem ini meliputi : 
a. Mengumumkan Penelitian Sistem 
Manajemen mengambil langkah-
langkah untuk memastikan kerja 
sama para pekerja. 
b. Mengorganisasikan Tim Proyek 
Tim pengembangan akan 
melakukan penelitian sistem yang 
dikumpulkan 
c. Identifikasi Kebutuhan Informasi. 
Analis mempelajari kebutuhan 
infomasi pemakai dengan terlibat 
dalam berbagai kegiatan 
pengumpulan informasi : 
wawancara perorangan, 
pengamatan, pencarian catatan dan 
survey. 
d. Identifikasi Sumber Data dan 
Tujuan Informasi. 
Mengidentifikasi sumber data yang 
diperoleh kemudian menentukan 
tujuan informasi yang dihasilkan 
bagi yang membutuhkan. 
e. Identifikasi Kebutuhan Hardware 
dan Software. 
Mengidentifikasi segala kebutuhan 
hardware dan software dalam 
pengembangan sistem yang 
dijalankan. 
f. Identifikasi Sumber Daya Manusia 
(SDM). 
Mengidentifikasi sumber daya 
manusia yang tersedia untuk 
pengoperasian sistem yang akan 
dijalankan. 
3. Desain Sistem 
Dalam pengembangan sistem, 
menganalisa sistem yang digunakan 
sekarang dengan analisa kualitatif. 
Analisa data membahas tentang sistem 
pengolahan secara manual, sistem 
pengolahan dengan komputerisasi, 
struktur menu utama, Flowchart, 
Context Diagram, desain file database, 
desain input, dan desain output. 
Alat-alat yang digunakan : 
1. Flowchart 
Bagan yang menunjang alur (flow) 
di dalam program atau     prosedur 
sistem secara logika.  
2. Context Diagram  
Suatu diagram context (CD) adalah 
kasus DFD (bagian dari DFD yang 
berfungsi memetakkan model 
lingkungan), yang dipresentasikan 
dengan lingkaran tunggal yang 
mewakili keseluruhan tunggal. 
3. DFD Levelled  
DFD menunjukkan alir di dalam 
program atau prosedur sistem 
secara logika. Bagan alir terutama 
digunakan sebagai alat bantu 
komunikasi dan dokumentasi. 
4. ERD (Entity Relationship Data) 
Diagram ini dapat menggambarkan 
data relational hubungan antar file 
yang direalisasikan dengan 
menggunakan kunci khusus (field 
key). 
4. Implementasi sistem 
Tahap implementasi sistem 
merupakan tahap meletakkan atau 
menerapkan sistem supaya sistem 





mengimplementasikan sistem dibagi 
menjadi beberapa tahap, yaitu: 
1) Rencana  Implementasi Sistem 
Dalam tahap ini dimaksudkan untuk 
mengatur biaya dan waktu yang 
dibutuhkan selama tahap 
implementasi supaya lebih optimal. 
2) Pelaksanaan Implementasi Sistem 
Dalam tahap ini diadakan 
serangkaian kegiatan-kegiatan, 
antara lain: 
a) Pemilihan dan pelatihan 
personil 
b) Pemilihan tempat dan instalasi 
perangkat lunak 
c) Pengetesan program 
d) Konversi sistem 
3) Tindak lanjut tahap implementasi 
Pada tahap ini penulis akan 
melakukan uji sistem dengan jalan 
menggunakan data yang 
sesungguhnya dalam jangka waktu 
waktu tertentu. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1 Tinjauan Umum 
4.1.1 Sejarah Terbentuknya Puskesmas 
Mranggen Kabupaten Demak 
Di indonesia puskesmas 
merupakan tulang punggung pelayanan 
kesehatan tingkat pertama. Konsep 
puskesmas dilahirkan tahun 1968 
ketika dilangsungkan rapat kerja 
Kesehatan Nasional (Rakerkesnas) I di 
jakarta. Waktu itu dibicarakan upaya 
mengorganisasi sistem pelayanan 
kesehatan di tanah air, karena pelyanan 
kesehatan tingkat pertama pada waktu 
itu disarankan kurang menguntungkan 
dab dari kegiatan – kegiatan seperti 
BKIA(Badan Kesehatan Ibu dan 
Anak),BP, P4M dan sebagainya masih 
berjalan sendiri-sendiri dan tidak saling 
berhubungan. Melalui Rakerkesnas 
tersebut timbul gagasan untuk 
menyatukan semua pelayanan tingkat 
pertama ke dalam suatu organisasi yang 
dipercaya dan diberi nama Pusat 
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). 
Dan Puskesmas pada waktu itu 
dibedakan menjadi 4 macam : 
a. Puskesmas Tingkat Desa 
b. Puskesmas Tingkat 
Kecamatan 
c. Puskesmas Tingkat 
Kewedanan 
d. Puskesmas Tingkat Kabupaten 
STRUKTUR ORGANISASI  PUSKESMAS 




 Gambar : Struktur Organisasi Pada 
Puskesmas Mranggen Kabupaten Demak 
 Sumber : Puskesmas Mranggen Kabupaten 
Demak 
 




Dalam pemodelan sistem pelayanan 
kesehatan ibu dan anak (KIA) di pada  
Puskesmas Mranggen Kabupaten Demak ini 
digunakan alat bantu diagram-diagram 
tersebut adalah: 
4.2.2 Context Diagram (Diagram Konteks) 
Diagram Konteks sistem 
informasi pelayanan kesehatan ibu dan 




Gambar  : Context Diagram 
Sumber : Data Yang Diolah  
      4.2.3  Decomposisi 
Dekomposisi merupakan 
gambaran tentang penggolongan dan 
pengelompokan dari semua proses 












































4.2.4 Identifikasi Proses (Event List)  
Proses yang ada di dalam 
Sistem Pelayanan Kesehatan Ibu dan 
Anak ini dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Pendataan 
a. Pengolahan Data Desa 
b. Pengolahan Data Petugas 
c. Pengolahan Data Tempat 
Pelayanan 
d. Pengolahan Data Penyakit 
e. Pengolahan Data Pelayanan 
Kesehatan Ibu 
2. Pendaftaran Pasien  
3. Catatan Kesehatan Ibu dan Anak 
a. Catat Kesehatan Ibu Hamil 
b. Catat Ibu Bersalin dan Bayi Baru 
Lahir 
1) Input Bersalin dan Bayi 
Baru Lahir 
2) Input Kelahiran Kematian 
3) Input Kematian Ibu 
c. Kesehatan Ibu Nifas 
d. Kesehatan Anak 
4. Laporan 
a. Cetak Laporan Bulanan KIA 
b. Cetak Laporan PWS 
1) Cetak Laporan PWS KIA 
2) Cetak Laporan PWS Ibu 
c. Cetak Laporan Kelahiran 
Kematian 
d. Cetak Laporan Kematian Ibu 
e.  
4.2.5 DFD Levelled 
4.2.5.1 DFD Level 0 
 
Gambar 4.4 : DFD Level 0   
Sumber : Data Yang Diolah 
 
 4.3  Tabel Relasi (Relationship Tabel)  
Dari transformasi dan 
pembuktian tabel sampai bentuk 
normal yang ketiga maka dapat 
ditentukan relasi dari tiap-tiap tabel 
secara menyeluruh, adapun tabel 





Gambar 4: Tabel Relasi (Relationship Table) 
Sumber : Data yang diolah 
 
Form Pendataan Tempat Pelayanan 
 
Gambar: Form Pendataan Tempat 
Pelayanan 
Sumber : Data yang diolah 
 
 
Form Pendataan Data Penyakit 
Gambar  : Form Pendataan Data 
Penyakit 
Sumber : Data yang diolah 
Form Pendataan Tempat Kematian 
 
 
Gambar 4.14 : Form Pendataan 
Tempat Kematian 
Sumber : Data yang diolah 
 
Form Pendataan Data Desa 
 
Gambar: Form Pendataan Data Desa 
Sumber : Data yang diolah 
 
 
Form Pendataan Pendaftaran Pasien 
 
Gambar  : Form Pendataan 
Pendaftaran Pasien 















Form Pencatatan Kesehatan Ibu Hamil 
 
Gambar  : Form Pencatatan Kesehatan 
Ibu Hamil 
Sumber : Data yang diolah 
Form Pemeriksaan Kesehatan Ibu Hamil 
 
Gambar : Form Pemeriksaan 
Kesehatan Ibu Hamil 
Sumber : Data yang diolah 
 
Form Pencatatan Kes. Ibu Bersalin & Bayi 
Baru Lahir 
 
Gambar 4.19 : Form Pencatatan Kes. 
Ibu Bersalin & Bayi Baru Lahir 
Sumber : Data yang diolah 
 
Form Pencatatan Kes. Ibu Bersalin & Bayi 
Baru Lahir Rujukan 
 
Gambar : Form Pencatatan Kes. Ibu 
Bersalin & Bayi Baru Lahir Rujukan 
Sumber : Data yang diolah 
 
Form Pencatatan Kesehatan Ibu Nifas 
 
Gambar  : Form Pencatatan Kesehatan 
Ibu Nifas 
Sumber : Data yang diolah 
 
Form Pemeriksaan Neonatus 
 
Gambar  : Form Pemeriksaan 
Neonatus 






 Form Pemeriksaan Anak 
 
Gambar  : Form Pemeriksaan Anak 
Sumber : Data yang diolah 
 
 Form Kematian Kelahiran 
 
Gambar  : Form Kematiaan Kelahiran 
Sumber : Data yang diolah 
 Form Kematian Ibu 
 
Gambar  : Form Kematiaan Ibu 













4.4  Laporan Bulanan KIA
Gambar  : Laporan Bulanan KIA 
Sumber : Data yang diolah 
 
 Laporan PWS KIA Anak 
 
Gambar  : Laporan PWS KIA Anak 
Sumber : Data yang diolah 
 
 Laporan PWS KIA Ibu 
 
Gambar  : Laporan PWS KIA Ibu 
Sumber : Data yang diolah 
 





Gambar 4.29 : Laporan Kematian Ibu 
Sumber : Data yang diolah 
4.4.1.1 Laporan Kelahiran 
Kematian 
 
Gambar 4.30 : Laporan Kelahiran 
Kematian 
Sumber : Data yang diolah 
4.5 Pengujian  
Tahap pengujian yang akan dilakukan 
adalah hanya pada tahap pengujian 
unit/modul. Salah satu strategi pengujian 
perangkat lunak adalah pengujian unit yaitu 
berfokus pada usaha verifikasi pada inti 
terkecil dari desain perangkat lunak yang 
disebut modul. Modul diuji untuk memastikan 
bahwa informasi secara tepat mengalir masuk 
dan keluar dari inti program yang diuji. 
Pengujian unit ini berkonsentrasi pada 
verifikasi fungsional dari sebuah modul dan 
gabungan modul-modul kedalam struktur 
program. Setelah melakukan pengujian unit 
diharapkan modul tidak menemukan lagi 
kesalahan.  
4.5.1 Rencana Pengujian  
 Rencana pengujian akan dilakukan 
dengan menguji sistem. Pengujian perangkat 
lunak Sistem Pelayanan Kesehatan Ibu dan 
Anak pada Puskesmas Mranggen Kabupaten 
Demak. Rencana pengujian selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
 
4.5.2 Kasus dan Hasil Pengujian  
Berikut adalah hasil uji yang didapat 
dengan pengujian black box: 
Table 4.19: Pengujian Black Box 


























































































































































































































































































5.1  Kesimpulan 
Setelah melalui tahap perencanaan, 
analisis dan desain aplikasi perangkat lunak 
penulis mengambil beberapa kesimpula 
diantaranya adalah dalam pembuatan suatu 
sistem pengolahan data hendaknya 
mempertimbangkan masalah efisien waktu, 
tenaga pelaksana dan biaya 
pengoperasian.Karena bila mengingat sistem 
pengolahan data admintrasi stok ini dilakukan 
secara manual untuk mengatasi hal tersebut 
diatas maka perlu diambil suatu langkah baru 
yaitu pengolahan data dengan sistem 
komputerisasi sehingga sistem kerja menjadi 
lebih efisien, cepat dan tidak menekan biaya. 
Pengolahan data admintrasi stok yang 
dikembangkan adalah sistem yang baru yang 




melalui komputerisasi. Untuk memperjelas 
pemahaman tentang system yang dirancang 
digunakan alat-alat pendukung analisa dan 
desain Data Flow Diagram (DFD), Entity 
Relationship Diagram (ERD), Flow Of 
Document (FOD) dan Normalisasi. Untuk 
mengefektifkan sistem komputerisasi tersebut 
digunakan bahasa pemrograman yang 
berorientasi pada manajemen basis data 
(Foxpro) karena data pengolahan administrasi 
stok adalah data yang komplek dan 
memerlukan penanganan yang cermat untuk 
hasil yang cepat dan akurat. Selain itu Foxpro 
juga memberikan kemudahan dalam pencarian 
data dan integrasi data. 
 
5.2 Saran - Saran 
Agar sistem baru yang dirancang bisa 
diimplementasikan sebagaimana yang 
diharapkan dan memberikan hasil yang 
maksimal, maka penulis mengajukan beberapa 
masukan berupa saran yang mungkin berguna 
bagi pemakai. 
1. Ditempatkan seorang operator yang benar-
benar paham pada sistem yang dijalankan 
dan dalam pengolahan data. 
2. Penggunaan komputer dituntut 
kedisiplinan yang tinggi para pemakai 
tersebut dalam penyimpanan data masukan 
yang sesuai sehingga dapat menghasilkan 
keluaran sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Untuk itu perlu diadakan 
kerjasama yang baik untuk setiap 
bagiannya. 
3. Dengan penggunaan sistem komputerisasi 
yang tidak terlepas dari gangguan software 
yang ada, untuk itu perlu ditekankan pada 
para pemakai hendaknya mengikuti 
struktur program yang telah ada sehingga 
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